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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil anailisis peneliti tentang “Model Dakwah 

Kearifan Budaya Lokal KH Ahmad Karim pada Masyarakat Buton 

Sulawesi Tenggara” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Dapat disimpulkan bahwa model dakwah KH Ahmad Karim pada 

masyarakat Buton Sulawesi Tenggara yakni: 

1. Yaitu dengan menggunakan dakwah kultural dengan masuk terlibat 

dalam kearifan lokal dan tradisi budaya setempat. Termasuk 

terlibat dalam tradisi haroa dan beberapa tradisi lainnya. 

2. Model dakwah kultural  tersebut dilakukan dengan metode bil-

Hikmah, bil-Mauizah hasanah, bil-Mujadalah dan termasuk 

melalui lembaga pesantren 

B. Saran  

Agar dalam penelitian ini memperoleh hasil sebagaimana peneliti 

harapkan, maka saran dari peneliti dapat dijadikan masukan  atau bahan-

bahan pertimbangan oleh pihak terkait. Adapun saran dari peneliti antara 

lain: 

1. Saran bagi para pendakwah (da’i) dan khususnya untuk mahasiswa 
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agar dapat melihat bagaimana dakwah seharusnya dilakukan 

ditengah kearifan budaya lokal masyarakat yang sungguh kental. 

Disamping itu juga peneliti harapkan dengan membaca skripsi ini, 

para pembaca dapat mempelajari terkait metode yang diterapkan 

oleh KH Ahmad Karim dalam menjalankan aktivitas dakwahnya 

sehingga para  pembaca juga bisa termotivasi dari KH Ahmad 

Karim. 

2. Bagi peneliti  yang akan meneliti penelitian ini, selanjutnya 

diharapkan untuk menggali lebih mendalam lagi tentang dakwah  

KH Ahmad Karim ditengah kearifan budaya lokal masyarakat 

Buton Sulawesi Tenggara. 
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